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ABSTRACT 

 

Blood clams (Anadara Granosa), is one kind of clams that you can see in 

Indonesian ocean, which produced up to 3,202 tons in 2011. 

This research used blood shells variation for about 0%, 5%, 15%, 25% with 

the comparison 1 : 3. Paving block’s making is using steel solar Machine 

Machinery Multi Block SB-350. Test specimen which going to be used is cube 

with brick type, in the shape 21 cm x 10,5 cm x 8 cm. this test specimen amount 

for every variations has 24 units with the test age 14 and 28 days. 

The result show that compressive strength paving block with blood clams’s 

waste up to 0%, 5%, 15%, 25% variant. On 14 days show that compressive 

strength get to 21,65 Mpa, 22,33 Mpa, 14,95 Mpa, 16,41 Mpa. It makes the 

comparison between compressive strength and the addition of the shell raised to 

5% variant, while on 28 days drop into significance number, the compressive 

strength produced 16,78 Mpa, 16,48 Mpa, 14,21 Mpa, 14,66 Mpa. 

 

Keywords : compressive strength, mortar, brick powder. 
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ABSTRAK 

 

Kerang darah (Anadara Granosa) merupakan salah satu kerang yang 

banyak terdapat di perairan Indonesia yang mencapai nilai produksi pada tahun 

2011 hingga mencapai 3,202 ton. 

Penelitian ini menggunakan variasi cangkang kerang darah sebesar 0%, 5%, 

15%, 25%, dengan perbandingan 1 : 3. Pembuatan paving block menggunakan 

mesin Surya Baja Machinery Multi Block SB-305. Benda uji yang digunakan 

adalah tipe bata, dengan ukuran 21 cm x 10,5 cm x 8 cm. jumlah benda benda uji 

untuk setiap variasi sebanyak 24 buah dengan umur pengujian 14 hari dan 28 hari.  

Dari hasil pengujian menunjukan nilai kuat tekan paving block dengan 

variasi limbah cangkang kerang darah pada variasi 0%, 5%, 15%, 25% pada umur 

14 hari diperoleh nilai kuat tekan sebesar 21,65 Mpa, 22,33Mpa, 14,95 Mpa, 

16,41 Mpa. Sehingga perbandingan kuat tekan dengan penambahan cangkang 

kerang mengalami kenaikan pada variasi 5%  Sedangkan pada umur 28 hari 

mengalami penurunan yang cukup signifikan, diperoleh nilai kuat tekan sebesar 

16,78 Mpa, 16,48 Mpa, 14,21 Mpa, 14,66 Mpa.  

 

kata kunci : Kuat Tekan, Paving Block, Cangkang Kerang Darah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari data dan hasil penelitian ini, penulis 

dapat menarik kesimpulan : 

1) Diketahui nilai penambahan cangkang kerang pada campuran paving block 

dengan variasi 0%, 5%, 15%, 25% pada umur 14 hari diperoleh nilai kuat 

tekan sebesar 15,19 MPa, 16,33 MPa, 13,15 MPa, 14,44 MPa.. Sedangkan 

pada umur 28 hari nilai kuat tekan diperoleh sebesar 11,34 MPa, 13,61 

MPa, 11,34 MPa, 14,66 MPa. Dari hasil pengujian kuat tekan paving block  

mengalami penurunan pada umur 28 hari hal ini disebabkan hidrasi yang 

terjadi pada paving block berlangsung lebih cepat yang dapat menyebabkan 

paving block kehilangan kekuatan permanen.  Pengaruh dari campuran 

cangkang kerang menyebabkan ketikstabilan pada kuat tekan paving block. 

2) Nilai kuat tekan paving block variasi 0%, 5%, 15%, dan 25% pada umur 14 

hari sebesar 15,19 MPa, 16,33 MPa, 13,15 MPa, 14,44 MPa. Dan pada 

umur 28 hari sebesar 11,34 MPa, 13,61 MPa, 11,34 MPa, 14,66 MPa. 

 

5.2 Saran  

Dari penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya : 

1) Saat melakukan pengujian bahan penyusun paving block  sebaiknya 

dilakukan dengan teliti dan sesuai dengan standar yang digunakan 

2) Pada saat pencampuran benda uji sebaiknya dilakukan dengan baik dan 

proses pengadukan dilakukan dengan teliti agar tidak terjadi gumpalan pada 

pembuatan paving block 

3) Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variasi limbah 

cangkang kerang yang dipanaskan sampai mencapai 500º agar mendapatkan 

hasil kuat tekan yang stabil 
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